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ABSTRACT: The  purpose of  this study was to determine  the effect bonding financial interests  and client relations, competition among public  accounting firms, services other than audit services and the duration of the audit assignment to the auditor's independence. This type  of research used in this research is survey method. The samples studied were 19 Public Accounting Firm In Jakarta, chosen by  purposive  sampling technique. Data  collection method used  in this research was survey method with a questionnaire. The analysis technique used is multiple regression analysis.
Results from this study is the bond financial  interests  and business relationships with clients have  a  significant influence  on the independence  of auditors, this is in line  with previous research which states bond financial interests  and business  relationships with clients  have  a significant influence  onthe independence of auditors. Competition between public accounting firms have a significant influence  on the independence  of  auditors, this is in line  with previous research which states competition between public accounting firms have a significant influence  on the independence  of  auditors. Services other than auditing services have  a significant  influence  on  the independence  of auditors, this is in  line  with  previous research which states  services other than auditing services have  a significant influence  on the independence  of auditors. The duration of the audit assignment has a significant influence on the independence of auditors, this is in line with previous research which states the duration of the audi assignment has  a  significant  influence  on the independence  of auditors. Bond financial  interests  and business relationships with clients, competition between public  accounting firms, services other than  audit  services  and the duration of  the audit  assignment jointly  have  a significant  impact on  auditor independence.

Limitations of this study is only examining external factors that affect the independence of the auditor, the object of research only on public accounting firm in Jakarta, not the entire public accounting firm KAP examined only about 19 or 30% of the total population that  has no peer  KAP more  from one  and this research lead  to the perception of auditor independence  is not on the  actual independence  of the questionnaire  so that  the answers to questions tend to correspond with respondents surveyed perceptions rather than on  factual independence  as well  as the Election respondents based  on criteria that  starts from the position of junior audit level with a larger number to senior audit is 3: 2 for each public accounting firm.
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PENDAHULUAN

Terjadinya kasus–kasus kegagalan auditor seperti kasus Enron, WorldCom di Amerika Serikat, Telkom,  Kimia  Farma, Great River  di Indonesia, telah menimbulkan sikap skeptis masyarakat menyangkut ketidakmampuan profesi akuntansi publik dalam menjaga independensi. Masyarakat sedang mempertanyakan indepedensi akuntan publik. Sorotan tajam diarahkan pada perilaku auditor dalam berhadapan dengan klien yang dipersepsikan gagal dalam menjalankan perannya  sebagai auditor  yang  independen. Profesi akuntan publik yang merupakan profesi yang  didasarkkan pada  kepercayaan dari pengguna informasi yang diaudit. 
Banyak  faktor  yang mempengaruhi independensi, diantaranya ialah ikatan kepentingan keuangan dan hubungan klien,  persaingan antar  kantor akuntan publik, pemberian jasa selain audit dan lamanya penugasan audit. Widodo (2004)  yang  menyatakan bahwa  ikatan kepentingan keuangan dan hubungan  usaha dengan klien dapat merusak keindependensian akuntan publik. Hal ini dikarenakan kantor akuntan publik yang  mempunyai ikatan keuangan dan hubungan usaha  seperti kepemilikan saham, eksekutor atau administrator, investor, hutang  piutang, penjamin emisi surat berharga,   trustee  dana  pensiun, dan lain-lain akan tidak mampu untuk menyampingkan pengaruh independensinya karena  akuntan  publik bertindak sebagai pelaksana  sekaligus pembuat evaluasi. Selain itu sebagian besar auditor  menunjukkan  sikap setuju bahwa  pemilikan saham diatas 50% oleh auditor pada  perusahaan klien sangat memengaruhi independensi auditor. 

Persaingan merupakan faktor yang  mempengaruhi independensi auditor karena  apabila  akuntan sebagai penyedia  jasa  tidak dapat memenuhi permintaan dari kliennya, maka  kemungkinan klien tersebut berpindah pada  kantor  akuntan lainnya.  Hal ini  semakin memposisikan kantor akuntan untuk tetap berpegang  teguh pada  aturan yang  berlaku namun kehilangan kliennya  atau  tetap mempertahankan kliennya  walaupun  melanggar  standar profesioal Audit  yang berlaku. Sedangkan dalam pemberian jasa lain selain audit, menurut Halim (2008) jasa yang dapat diberikan kantor akuntan publik diantaranya jasa atestasi dan non atestasi. Jasa  atestasi meliputi jasa  audit  atas laporan  keuangan historis pemerikasaan, dan penelaahan.  Jasa  non atestasi meliputi jasa  akuntansi, jasa perpajakan, dan jasa akuntansi manajemen. 

Lamanya hubungan antara KAP dalam memberikan jasa guna memenuhi kebutuhan dari perusahaan klien akan memberikan pengaruh berupa  hilangnya independensi auditor. Sebagian besar peneliti membahas lamanya hubungan KAP dalam memberikan layanan jasa terhadap perusahaan klien dengan independensi auditor  mendukung  sudut pandang  ini. Hubungan  yang  terlalu lama  dapat mengakibatkan identifikasi yang  erat dari kantor audit  yang  sesuai dengan kepentingan perusahaan klien yang merupakan indikasi, bahwa independensi akan semakin sulit untuk ditegakkan. Dalam beberapa  kasus, ancaman  kuat terhadap independensi auditor  adalah timbulnya  pengikisan yang  berjalan pelan dan bertahap terhadap obyektivitas yang jujur. Arogansi, kurangnya inovasi, prosedur audit  yang  kurang  tegas dan kepercayaan intelektual pihak klien akan membuat hubungan itu berlangsung.  

Di Indonesia Penelitian mengenai independensi penampilan akuntan publik telah di teliti oleh Supriyono (2008) yang mengidentifikasikan enam factor yang mempengaruhi independensi akuntan publik meliputi : (1)  ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha  klien, (2)  persaingan antar kantor akuntan publik, (3) pemberian jasa lain selain jasa audit, (4) lamanya penugasan audit, (5) besarnya akuntan publik, dan (6) besarnya fee audit. Hasil penelitiannya menyimpulkan Ikatan  kepentingan keuangan dan hubungan bisnis dengan klien mempengaruhi independensi akuntan publik sebesar 48%, Besarnya  fee  audit mempengaruhi rusaknya  independensi akuntan publik sebesar 42%,  Lamanya penugasan audit  dengan  klien mempengaruhi rusaknya  independensi akuntan publik sebesar  34%,  Ukuran atau kecilnya  kantor akuntan  mempengaruhi rusaknya  independensi akuntan publik sebesar 27%,  dan Pemberian jasa  lain selain jasa  audit  mempengaruhi rusaknya  independensi akuntan  publik sebesar 8%. 

Tondo Yudiasmoro (2007) juga melakukan  penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi independensi penampilan akuntan publik yaitu : (1) ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha  klien, (2)  persaingan  antar kantor akuntan publik, (3)  pemberian jasa  lain  selain jasa  audit, (4)  lamanya penugasan audit, (5)  besarnya  akuntan publik, dan (6)  besarnya  fee  audit. Hasil penelitiannya  adalah Ikatan kepentingan keuangan  dan hubungan usaha  klien berpengaruh terhadap independensi, persaingan antar  KAP  tidak  mempengaruhi independensi, pemberian jasa lain selain audit tidak mempengaruhi independensi, lamanya  hubungan  audit  berpengaruh terhadap independensi, ukuran KAP dan besarnya audit fee tidak berpengaruh terhadap independensi. 

Susi Dwimulyani dan Achmad Raziq Amrillah (2005) dengan judul Analisis  faktor-faktor  yang mempengaruhi independensi penampilan akuntan publik. dua  faktor  yang  mempunyai  pengaruh secara  signifikan  terhadap independensi penampilan akuntan publik, yaitu pemberian jasa-jasa  lain selain jasa  audit  dan persaingan antar  kantor akuntan publik. Sedangkan empat faktor lainnya  yang terdiri dari ikatan kepentingan  keuangan  dan hubungan  usaha dengan klien, lamanya  hubungan  penugasan audit  dan ukuran kantor akuntan publik, tidak mempunyai pengaruh secara  signifikan terhadap independensi penampilan akuntan publik.  

Penelitian ini  mengacu pada  penelitian Merlyana  Dwinda Yanthi, Made Sudarma dan M. Achsin (2012) dengan judul  Faktor-faktor yang mempengaruhi independensi akuntan publik (Studi Empiris : Kantor Akuntan Publik Di Jawa Timur). Perbedaan dengan penelitian Merlyana  Dwinda Yanthi, Made  Sudarma dan M. Achsin (2012) adalah menambahkan beberapa variabel independen seperti jasa lain selain jasa audit dan lamanya penugasan audit, akan menambah jumlah kuesioner  yang  akan disebar.   Berdasarkan latar belakang  di atas maka  yang menjadi judul  dalam penelitian ini  adalah “Pengaruh  Ikatan  Kepentingan 
Keuangan Dan Hubungan Klien, Persaingan Antar Kantor Akuntan Publik, Jasa Lain  Selain  Jasa Audit   Dan  Lamanya Penugasan  Audit Independensi Auditor (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik Di Jakarta)”.
REVIEW LITERATUR DAN HIPOTESIS

Independensi 
Standar Professional Akuntan Publik (SPAP) seksi 220, menyatakan bahwa  independen berarti  tidak mudah dipengaruhi. Auditor secara  intelektual harus jujur, bebas dari  kewajiban terhadap kliennya  dan tidak mempunyai kepentingan dengan klien, baik terhadap manajemen maupun pemilik. Kode Etik Akuntan Publik menyebutkan bahwa independensi adalah sikap yang diharapkan dari seorang  akuntan publik untuk tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam melaksanakan tugasnya, yang  bertentangan dengan prinsip  integritas dan objektivitas. Penelitian mengenai independensi sudah  cukup banyak dilakukan baik itu dalam negeri maupun luar negeri dengan menggunakan berbagai ukuran.
Independensi menurut Mulyadi (2002) berarti sikap mental yang  bebas dari  pengaruh,  tidak dikendalikan oleh pihak  lain, tidak tergantung  pada  orang  lain. Independensi juga  berarti adanya  kejujuran  dalam diri auditor  dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor  dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya.

Menurut Arens et al. (2008)  Independensi dapat diartikan mengambil sudut  pandang  yang  tidak bias. Auditor tidak hanya  harus independen  dalam fakta, tetapi juga  harus independen dalam penampilan (sikap mental dan penampilan), juga  mencakup  mutu, integritas, objektivitas dan sikap kehati-hatian akuntan publik. Independensi Akuntan publik berkewajiban untuk jujur  tidak hanya  kepada  manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga  kepada  kreditur  dan pihak lain yang  meletakkan kepercayaan atas pekerjaan akuntan  publik (Christiawan, 2002).  Sikap mental independen sama pentingnya dengan keahlian

dalam bidang praktik akuntansi dan prosedur audit yang harus dimiliki oleh setiap auditor. Auditor harus independen  dari  setiap kewajiban atau independen dari pemilikan kepentingan dalam perusahaan yang di auditnya. Di samping  itu, auditor  tidak hanya  berkewajiban mempertahankan sikap mental independen, tetapi ia harus pula menghindari keadaan-keadaan yang  dapat mengakibatkan masyarakat
meragukan
independensinya. 
Independensi
dalam
fakta (independence  in fact)  ada  bila  auditor  benar-benar mampu mempertahankan sikap yang tidak bias sepanjang audit, sedangkan independensi dalam penampilan (independent in appearance) adalah hasil dari interpretasi lain atas independensi ini. Diungkapkan dalam  Sri Trisnaningsih (2007)  Independensi akuntan  publik mencakup dua aspek, yaitu:  

1. Independensi sikap mental, independensi sikap mental berarti adanya kejujuran di dalam diri akuntan dalam mempertimbangkan fakta-fakta dan adanya pertimbangan yang obyektif tidak memihak di dalam diri akuntan dalam menyatakan pendapatnya. 

2. Independensi penampilan, independensi penampilan berarti adanya kesan masyarakat bahwa akuntan publik bertindak independen sehingga akuntan publik harus menghindari faktor-faktor yang dapat mengakibatkan masyarakat meragukan kebebasannya. Independensi penampilan berhubungan dengan persepsi masyarakat terhadap independensi akuntan publik.
Ikatan Kepentingan Keuangan Dan Hubungan Usaha Dengan Klien 
Akuntan  publik harus bebas dari ikatan keuangan dan hubungan usaha dengan klien  yang  diperiksa, jika  tidak  akan mengakibatkan  rusaknya independensi 
akuntan publik. Akuntan publik
dapat
kehilangan independensinya  apabila  mereka  mempunyai kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien yang diauditnya, beberapa jenis ikatan keuangan dan hubungan usaha  tersebut di antaranya  selama periode  kerja  atau saat menyatakan opininya,  akuntan  publik  atau  kantornya  memiliki  kepentingan keuangan  langsung  atau  tidak langsung  yang  material di dalam perusahaan yang menjadi kliennya, sebagai eksekutor atau administrator atas satu atau beberapa  “estate”  yang memiliki  kepentingan  keuangan langsung atau  tidak langsung, memiliki utang  piutang  pada perusahaan yang diauditnya, dan lain sebagainya.
Persaingan Antara Kantor Akuntan Publik 
Tajam persaingan Kantor Akuntan Publik mungkin mempunyai pengaruh besar terhadap independensi Kantor Akuntan Publik karena tiap Kantor Akuntan Publik merasa khawatir akan kliennya. Pada tahun 2014 berdasarkan data dari Pusat Pembinaan Akuntan dan Jasa  Penilai (PPAJP) Kementrian Keuangan terdapat 945 Akuntan Publik (pemegang izin praktek) di Indonesia yang  masih aktif (turun sebesar 7,17%  dibanding  tahun lalu) dengan jumlah terdaftar dan aktif sebanyak 455 (48,15%).  Sedangkan jumlah Kantor Akuntan Publik (KAP) terdaftar di pasar  modal sebanyak 383 KAP dengan jumlah aktif di pasar modal sebanyak 177 KAP (46,21%). Selebihnya KAP mencari obyekan di luar pasar modal, hal ini  menggambarkan betapa ketatnya persaingan antar Kantor Akuntan Publik. Apalagi 60% pangsa pasar audit hanya dikuasai oleh empat Kantor Akuntan Publik. 

Semakin banyak anggota profesi akuntan publik pada Kantor Akuntan Publik akan mengakibatkan persaingan  antara Kantor Akuntan Publik yang satu dengan Kantor Akuntan Publik yang lain akan semakin tajam.  Persaingan tersebut mengakibatkan  bergesarnya  nila-nilai indepedensi pada organisasi Kantor Akuntan Publik, antara lain : 

a. Banyaknya pendiri Kantor Akuntan Publik berskala kecil 

b. Banyaknya penggabungan Kantor Akuntan Publik yang satu dengan yang lain. Tujuannya  untuk meningkatkan kemampuan daya  saing  Kantor Akuntan Publik. 

c. Timbulnya  Kantor Akuntan Publik yang  berskala nasional daninternasional. 

d. Munculnya  Kantor Akuntan Publik nasional sebagai representatif Kantor Akuntan Publik internasional. 

Menurut Zamroni (2006) persaingan yang tajam dapat mengakibatkan solidaritas professional akuntan publik menjadi lemah. Untuk  meningkatkan solidaritas profesi  dan independensi akuntan publik diperlukan pergantian Kantor Akuntan Publik oleh manajemen klien  yang  berbentuk  Perseroan Terbatas. Persaingan tajam Kantor Akuntan  Publik mungkin hanya mempunyai  pengaruh yang relatif kecil  terhadap penampilan independensi auditor. Hal ini disebabkan karena  Kantor  Akuntan Publik dalam melaksanakan pemeriksaan menggunakan standar akuntansi dan standar pemeriksaan  akuntan yang sama. Kantor Akuntan Publik besar biasanya mempunyai  pengaruh yang besar dalam penyusunan  prinsip akuntansi dan standar pemeriksaan tersebut.
Jasa Lain Selain Jasa Audit 
Jasa  yang  diberikan oleh KAP  bukan hanya  jasa  atestasi melainkan juga jasa non atestasi yang berupa jasa konsultasi manajemen dan perpajakan serta  jasa  akuntansi seperti jasa  penyusunan laporan keuangan  (Kusharyanti, 2002). Adanya  dua  jenis jasa  yang  diberikan oleh suatu KAP  menjadikan independensi  auditor  terhadap kliennya  dipertanyakan yang  nantinya  akan mempengaruhi kualitas  audit. Pemberian jasa selain audit ini merupakan ancaman potensial bagi independensi auditor, karena manajemen dapat meningkatkan tekanan pada auditor agar bersedia untuk mengeluarkan laporan yang dikehendaki oleh manajemen, yaitu  wajar  tanpa  pengecualian (Barkes dan Simnet (1994), Knapp (1985) dalam Harhinto (2004)). Pemberian jasa selain jasa audit berarti auditor telah terlibat dalam aktivitas manajemen klien.  
Jika pada  saat dilakukan pengujian laporan keungan klien ditemukan kesalahan yang terkait dengan jasa yang diberikan auditor tersebut. Kemudian auditor  tidak mau reputasinya  buruk karena  dianggap  memberikan alternatif  yang  tidak baik bagi kliennya.  Maka  hal ini  dapat mempengaruhi kualitas audit dari auditor tersebut. 

Lama Penugasan Audit 
Berdasarkan Peraturan  Mentri Keuangan (PMK)  Nomor  359  tahun 2003  yang  kemudian direvisi dengan PMK 359/2003 - yang  mewajibkan rotasi akuntan publik (partner)  setiap 3 tahun
  untuk klien yang  sama sementara  untuk Kantor Akuntan  Publik (KAP) boleh sampai  6  tahun.  Pembatasan ini dimaksudkan agar auditor  tidak  terlalu dekat dengan klien sehingga  dapat mencegah  terjadinya  skandal  akuntansi. Tenure adalah lamanya waktu auditor tersebut telah melakukan pemeriksaan terhadap suatu unit/unit usaha/perusahaan atau instansi.  
Peneliti  berasumsi bahwa  semakin lama  dia telah melakukan audit,maka  kualitas audit  yang  dihasilkan akan semakin rendah. Karena  auditor menjadi kurang memiliki tantangan dan prosedur audit yang dilakukan kuranginovatif atau mungkin  gagal untuk mempertahankan sikap professional skepticism. Hubungan yang  lama  antara  auditor  dengan klien menimbulkan hubungan  yang  erat  yang  membuat auditor  merasa  mempunyai hubungan lebih dari rekan kerja atau bahkan menganggap kliennya sebagai keluarga. Hal tersebut membuat auditor  cenderung  mengikuti  keinginan klien meskipun auditor  harus melanggar  standar-standar audit  untuk memberikan opini  yang diinginkan klien atau membuat opini audit  yang tidak sesuai dengan kondisi klien. 

Penelitian Terdahulu 
Tabel 1
Penelitian Terdahulu
	Nama

Peneliti
	Judul  

Penelitian
	Alat 

Ukur
	Hasil 

Penelitian

	Merlyana DwindaYanthi, Made Sudarma dan M. Achsin(2012)


	Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Independensi Akuntan Publik (Studi Empiris : Kantor Akuntan Publik Di Jawa Timur)


	Analisis Regresi Berganda
	1. Ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien berpengaruh signifikan terhadap independensi akuntan publik.

2. Persaingan antar kantor akuntan publik berpengaruh signifikan terhadap independensi akuntan publik.

3. Ukuran kantor akuntan publik tidak berpengaruh signifikan terhadap independensi akuntan publik.

4. Audit fee berpengaruh terhadap independensi akuntan publik.

	Hadi Cahyadi

(2013) 


	Faktor-faktor Yan 

Mempengaruhi Independensi Akuntan Publik (Survei pada   Mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Di Jakarta
	Analisis Regresi Berganda
	1. Lama hubungan audit dengan klien, besarnya ukuran Kantor Akuntan Publik, persaingan antara Kantor Akuntan Publik, hubungan sosial dengan klien, pelaksanan jasa non audit dan audit fee secara simultan berpengaruh signifikan terhadap independensi akuntan publik.  

2. Secara parsial  besarnya ukuran Kantor Akuntan Publik, persaingan antara Kantor Akuntan Publik, hubungan sosial dengan klien dan audit fee berpengaruh signifikan terhadap independensi akuntan publik. 

3. Sedangkan lama hubungan audit dengan klien dan pelaksanan jasa non audit berpengaruh tidak signifikan terhadap independensi akuntan publik. 

	Hanny Wurangian dan  Muslich Anshori (2003) 
	Pengaruh Faktor Eksternal Dan Faktor Internal Terhadap Independensi Auditor (Studi pada Kantor Akuntan Publik Di Surabaya). 
	Analisis Regresi Berganda
	1. Kualitas auditor, kemampuan keuangan auditor, hubungan auditor dengan klien, besar kecilnya klien, jangka waktu audit, lamanya hubungan audit, dan ketaatan terhadap ketentuan serta peraturan yang  berlaku, secara bersama-sama berpengaruh terhadap independensi auditor pada Kantor Akuntan Publik di Surabaya
2. Secara parsial Kualitas auditor, hubungan auditor dengan klien, dan jangka waktu audit, berpengaruh terhadap independensi auditor. Pengaruh terbesar ada pada variabel hubungan auditor dengan klien.

	Susi Dwimulyani dan Achmad Raziq Amrillah

(2005) 


	Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Independensi Penampilan Akuntan Publik 


	Analisis Regresi Berganda
	1. Dua  faktor yang  mempunyai pengaruh secara  signifikan terhadap independensi penampilan akuntan  publik, yaitu pemberian jasa-jasa  lain selain jasa  audit dan persaingan antar kantor akuntan publik.  
2. Sedangkan
empat
faktor  lainnya yang terdiri dari ikatan kepentingan keuangan  dan hubungan  usaha  dengan  klien, lamanya  hubungan penugasan audit, ukuran kantor akuntan publik, dan
audit  fee  yang diterima tidak mempunyai pengaruh secara  signifikan terhadap independensi penampilan akuntan publik. 

	Rheny Afriana Hanif dan Elwina Putri (2014) 


	Audit Fee, Jasa Selain Audit, Profil Kantor Akuntan Publik, Lamanya Hubungan Audit Dengan Klien Terhadap Independensi Akuntan Publik Di Pekanbaru Dan Medan
	Analisis Regresi Berganda
	1. Audit fee, jasa lain selain audit dalama hubungan audit dengan klien berpengaruh signifikan secara parsial terhadap independensi akuntan publik di Pekanbaru dan Medan.  

2. Profil Kantor Akuntan Publik tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap independensi akuntan publik di Pekanbaru dan Medan. 

	Desak Ruric Pradnya Paramitha Nida (2014) 
	Pengaruh Persaingan, Pemberian Jasa Lain, Dan Sifat Machiavellian Pada Independensi Auditor 
	Analisis Regresi Berganda
	1. Persaingan antar kantor akuntan publik menunjukkan pengaruh positif terhadap independensi auditor.  

2. Sedangkan pemberian jasa  selain audit dan sifat Machiavellian berpengaruh negatif terhadap independensi auditor. 




Hubungan Antar variabel 
Hubungan Ikatan  Kepentingan  Keuangan  Dan  Hubungan  Klien  Dengan Independensi Auditor 
Independensi auditor  dapat  hilang  jika  mereka  memiliki kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien yang diauditnya. Beberapa  jenis kegiatan keuangan dan hubungan usaha  tersebut diantaranya  adalah  selama periode  perjanjian kerja  atau saat menyatakan opininya, auditor atau kantornya memiliki kepentingan keuangan langsung atau tidak langsung  yang  meterial di dalam perusahaan yang  menjadi kliennya,  sebagai   eksekutor atau suatu atau  beberapa  ”estate”  yang memiliki  kepentingan keuangan langsung, atau memiliki  utang  atau  piutang pada perusahaan yang diauditnya dan sebagainya (Retty Novianty dan Indra  Wijaya  Kusuma, 2001). Hal ini  juga  didukung  oleh penelitian yang  dilakukan   Widodo (2004) dan Manggala (2007) yang  menyatakan bahwa  ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha  dengan klien dapat merusak keindependensian akuntan publik. Hal ini  dikarenakan kantor akuntan  publik yang mempunyai ikatan  keuangan dan hubungan usaha  seperti kepemilikan saham, eksekutor atau administrator, investor, hutang  piutang,  penjamin emisi surat berharga,  trustee  dana  pensiun  dan lain-lain akan tidak mampu untuk menyampingkan pengaruhindependensinya  karena  akuntan publik bertindak sebagai pelaksana sekaligus  pembuat evaluasi. Selain itu sebagian besar auditor menunjukkan sikap setuju bahwa  pemilikan saham diatas  50%  oleh auditor pada perusahaan klien sangat memengaruhi independensi auditor. 

H1 : Terdapat  pengaruh  signifikan  ikatan  kepentingan  keuangan dan hubungan klien terhadap independensi auditor.  
Hubungan  Persaingan  Antar  Kantor  Akuntan Publik  Dengan Independensi Auditor 
Persaingan yang  begitu ketat antar  kantor akuntan publik kemungkinan mempunyai pengaruh yang  besar  terhadap independensiakuntan publik. Persaingan yang  ketat dapat berakibat solidaritas professional akuntan publik menurun, sehingga  untuk mempertahankan klien agar tidak berpindah ke kantor akuntan publik lain, kantor akuntan cenderung  tunduk pada  tekanan klien (Mautz  dalam Supriyono, 2008). Penelitian Merlyana  Dwinda  Yanthi, Made  Sudarma  dan M. Achsin (2012) mengatakan bawah   persaingan antar  kantor akuntan  publik berpengaruh signifikan terhadap independensi akuntan publik. 

H2 : Terdapat  pengaruh  signifikan  persaingan  antar  kantor akuntan publik terhadap independensi auditor.  
Hubungan  Jasa Lain  Selain  Jasa Audit Dengan  Independensi Auditor 
Aktivitas KAP selain memberikan jasa audit juga memberikan jasa lain seperti jasa  perpajakan, konsultasi manajemen dan lain-lain. Pemberian jasa  lain ini  memungkinkan hilangnya  independensi akuntan publik karena  akuntan publik atau auditor  akan cenderung  memihak kepada  kepentingan klien. Penelitian tersebut juga  dikuatkan dengan penelitian yang  dilakukan oleh Salehi et al. (2009) yang  mendapatkan hasil  yang  sama.
Jaffa  (2009) dalam penelitiannya  menemukan bahwa 

responden akan  sangat  percaya  dengan independensi auditor  jika  auditor tidak memberi jasa konsultasi manajemen bagi klien yang diaudit. 

H3  : Terdapat  pengaruh  signifikan  jasa  lain  selain  jasa audit terhadap independensi auditor.  
Hubungan  Lamanya Penugasan  Audit Dengan  Independensi Aditor 
Penelitian Tondo Yudiasmoro (2007)  yang  menemukan bahwa lamanya  hubungan audit berpengaruh terhadap  independensi akuntan publik. Hal ini  dikarenakan hubungan yang  lama  antara  auditor  dengan klien menimbulkan hubungan  yang erat yang membuat auditor  merasa mempunyai hubungan lebih dari rekan kerja  atau bahkan menganggap kliennya  sebagai keluarga.  Hal  tersebut membuat auditor cenderung mengikuti keinginan klien meskipun auditor  harus melanggar standar-standar audit  untuk memberikan opini  yang diinginkan klien atau membuat opini  audit  yang  tidak  sesuai  dengan  kondisi klien. Menurut Widodo (2004), menyatakan bahwa  seorang  partner yang  memperoleh penugasan audit  lebih dari 5 tahun  pada  klien tertentu dianggap terlalu lama, sehingga  dimungkinkan memiliki  pengaruh yang  negatif terhadap independensi auditor, karena  semakin lama  hubungan  auditor  dengan klien akan menyebabkan timbulnya  ikatan emosional yang  cukup kuat. Jika ini  terjadi, maka  seorang  auditor  yang  seharusnya  bersikap 

independen dalam memberikan opininya  menjadi cenderung  tidak independen. 

H4  : Terdapat  pengaruh  signifikan  lamanya penugasan  audit terhadap independensi auditor.  
H5  : Terdapat  pengaruh  signifikan  ikatan  kepentingan  keuangan dan hubungan klien, persaingan antar kantor akuntan  publik,  jasa lain  selain  jasa audit dan  lamanya penugasan  audit secara bersama-sama terhadap independensi auditor.  
Kerangka Pemikiran 
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METODE
Jenis Penelitian

Metode  survey  menurut Sugiyono (2011). Metode survey  adalah metode  yang  digunakan  untuk mendapatkan data  dari tempat tertentu yang alamiah (bukan  buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan  dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur, dan sebagainya. 
Populasi Dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini  adalah Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berlokasi di Jakarta. Menurut informasi yang diperoleh dari data IAPI tahun 2014, jumlah Kantor Akuntan Publik (KAP) secara keseluruhan yang terdaftar dan berlokasi di Jakarta adalah 236 KAP (http://www.iapi.or.id/iapi/directory.php

HYPERLINK "http://www.iapi.or.id/iapi/directory.php"
). Purposive Sampling  adalah teknik penentuan teknik penentuan sampel dengan  pertimbangan  tertentu. Responden dan tabel pemilihan responden di atas maka  responden dalam penelitian ini  adalah auditor  yang  bekerja  di 19 Kantor Akuntan Publik Di Jakarta sebanyak 133 responden.
Operasionalisasi Variabel
Tabel 3
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
	Variabel
	Sub
Variabel
	Indikator
	Butir Penelitian

	X1 : Ikatan kepentingan

keuangan dan hubungan usaha dengan klien
	
	1. Hutang
piutang kepada perusahaan klien

2. Suatu KAP mempunyai saham lebih besar dari 5%

3. Akuntan Publik meminjam  sejumlah uang yang besar

4. Mayortitas pendapatan KAP berasal dari klien

5. Auditor
menyewa gedung milik klien

6. Jika salah satu istri auditor menjadi salah satu pemegang saham dari perusahaan klien.

7. Presiden Direktur perusahaan
klien menunjuk seorang auditor sebagai pelaksana dan sebagai auditor dari salah satu perusahaannya. 
	1. Akuntan publik dan kantornya mempunyai hubungan usaha dan hutang piutang pada perusahaan, pada karyawan penting atau pemegang saham utama perusahaan yang diperiksanya selama perjanjian kerja atau saat menyatakan opini.

2. KAP mempunyai saham lebih besar dari 5% atau memegang kendali
pada klien

3. Akuntan Publik meminjam sejumlah uang yang besar jumlahnya dari Direktur perusahaan suatu klien

4. Mayortitas pendapatan       KAP berasal dari satu klien

5. Jika suatu auditor menyewa      gedung milik klien sebagai kantor cabang di kota lain dan harga menyewanya mendapatkan

potongan.

	X2 : Persaingan antar kantor

akuntan publik
	
	1. Pengaruh
tajamnya persaingan
antar KAP

2. Persaingan  KAP relative tidak tajam

3. Munculnya penggabungan   KAP satu dengan yang lainnnya

4. Timbulnya  KAP yang berskala nasional dan internasional

5. Berdirinya KAP yang berskala kecil

6. Adanya persaingan fee  KAP  jauh dibawah tariff minimum

7. Kekhawatiran auditor terhadap klien yang mencari KAP yang lain.
	1. Tajamnya persaingan antar KAP  kemungkinan mempunyai pengaruh
besar terhadap independensi

2. Jika persaingan KAP
relative tidak tajam, hal ini dapat merusak independensi dari seorang akuntan publik

3. Munculnya penggabungan KAP satu dengan yang lainnnya

4. Timbulnya KAP yang berskala nasional dan internasional

5. Berdirinya KAP yang berskala kecil
6. Adanya persaingan fee KAP jauh dibawah tarif minimum

	X3 : Jasa lain selain jasa audit
	
	1. Aktivitas KAP selain memberikan jasa audit
juga memberikan jasa-jasa lain cenderung memihak
2. Jasa konsultasi manajemen

3. Jasa akuntansi

4. Jasa pembukuan

5. Akuntan publik menawarkan jasanya

6. Jasa perpajakan
	1. Aktivitas KAP selain memberikan jasa audit juga memberikan jasa- jasa lain

2. Jasa konsultasi manajemen kepada klien dapat merusak independensi akuntan

3. Jasa akuntansi dapat merusak independensi akuntan

4. Jasa pembukuan dapat merusak independensi akuntan

5. Akuntan publik sengaja menandatangani untuk menawarkan jasanya

6.  Jasa perpajakan dapat merusak independensi akuntan

	X4 : Lamanya penugasan audit
	
	1. Memperoleh

penugasan audit lebih dari 3 tahun

2. Memperoleh

penugasan audit kurang dari 3 tahun

3. Akuntan publik cepat merasa puas, kurang inovasi dan kurang ketat dalam melakukan prosedur audit

4. Penugasan
audit 3 tahun
atau
kurang menyebabkan informasi yang

disajikan dalam laporan pemeriksaan

kurang bermanfaat

5. Penugasan audit yang lama bersifat kekeluargaan
6. KAP
atau
auditor dapat memberikan jasa audit kembali untuk klien  yang sama

7. Akuntan publik harus dirotasi setelah mengaudit  selama 3 tahun
	1. Memperoleh

penugasan audit lebih dari 5 tahun

2. Memperoleh

penugasan audit kurang dari 5 tahun

3. Penugasan audit

yang lama

kemungkinan meningkatkan

independensi karena akuntan publik lebih familier, sehingga pekerjaan  dapat

dilaksanakan dengan efisien dan lebih tahan terhadap tekanan klien

4. Akuntan  atau KAP dapat memberikan jasa   audit  kembali untuk  klien  yang sama selama 3 tahun buku secara berturut-turut tidak mengaudit klien tersebut

5. Akuntan  publik harus  dirotasi setelah mengaudit selama 3 tahun

	Y : Independensi auditor
	A.  Kejujuran
	1. Auditor harus mempunyai kebebasan dalam

Mengeluarkan pendapatnya secara jujur

2. Mendeteksi

kekeliruan audit

3. Mempertahankan kebebasan dalam

sikap mental

4. Bebas dari prasangka yang meragukan

independensi

5. Bukti pemeriksaan yang telah dilakukan

oleh auditor

6. Pengkajian dan penilaian yang layak

7. Auditor tidak mudah

dipengaruhi atau dikendalikan oleh klien yang diperiksa

8. Auditor tidak

dibenarkan memihak kepada kepentingan siapapun
	1. Auditor mempunyai

Kebebasan dalam mengeluarkan

pendapatnya   secara jujur sebagai seorang   ahli  yang

tidak memihak

kepihak manapun baik manajemen maupun pemegang saham

2. Auditor dengan

Kejujuran yang tinggi
akan lebih independensi dalam mendeteksi kekeliruan audit

3. Auditor senantiasa mempertahankan kebebasan dalam sikap mental

4. Auditor  bebas  dari prasangka yang meragukan

independensi

5. Bukti pemeriksaan yang telah dilakukan oleh   auditor   dapat dipertanggungjawabkan

6. Pengkajian dan penilaian yang layak terhadap perusahaan klien (obyektif dan tidak bias)

	
	B.  Keahlian
	1. Persyaratan
sebagai

Seorang profesionalisme

2. Hasil
audit
yang

berdasarkan kenyataan

3. Penggunaan
tenaga

Ahli dalam melakukan tugas audit

4. Opini auditor

Mengenai laporan keuangan

5. Pengalaman
auditor

Melakukan pemeriksaan, pengamatan
sebagai keahlian

6. Bukti audit kompeten yang
cukup
harus

Diperoleh auditor

sebagai   dasar   yang memadai untuk

penyajian laporan

audit

7. Pekerjaan audit harus direncanakan  sebaik-

Baiknya
	1. Untuk
memenuhi

persyaratan sebagai seorang

profesionalisme, auditor menjalani pelatihan  teknis yang cukup

2. Hasil audit yang berdasarkan

kenyataan yang dia temukan         dalam proses pemeriksaan

3. Penggunaan   tenaga ahli dalam

melakukan tugas audit haruslah tepat, kritis                   dan independensi.

4. Auditor dalam pemberian opini

Auditor  mengenai

laporan keuangan suatu perusahaan klien haruslah sesuai dengan kebenaran data-data akuntansi yang diperiksanya

5. Pengetahuan yang diperoleh diri sendiri oleh akuntan publik melalui pemeriksaan
fisik, pengamatan, perhitungan
dan

Penilaian akan mempengaruhi keahlian.


ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis Data
Dalam menganalisis masalah penelitian dengan menggunakan analisis regresi berganda maka dapat diturunkan suatu model struktur yang persamaan fungsinya dapat dirumuskan pada persamaan struktur sebagai berikut:

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4   + 
Tabel 17

Analisis Regresi Berganda
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Dari tabel 17 di atas maka model regresi yang dapat dibentuk adalah : 
Y = 80,021 - 0,396X1 - 0,399X2 - 0,446X3   - 0,467X4   + 
Dengan mengacu pada persamaan regresi yang diperoleh maka model regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut :
a. Nilai koefisien konstanta (a) sebesar 80,021 hal ini berarti bahwa apabila nilai variabel independen 0, maka tingkat atau besarnya variabel dependen sebesar 80,021.

b. Nilai koefisien untuk ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien (X1) β1 = -0,396 berarti bahwa apabila untuk ikatan kepentingan keuangan  dan  hubungan  usaha  dengan  klien  (X1)  naik  sebesar  1%, sementara variabel independen lainnya tetap maka independensi auditor (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,396 dan sebaliknya apabila untuk ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien (X1) terjadi penurunan sebesar 1%, sementara variabel independen lainnya tetap maka independensi auditor (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,396.

c. Nilai koefisien untuk persaingan antar kantor akuntan publik (X2) β2 = - 0,399 berarti bahwa apabila untuk persaingan antar kantor akuntan publik (X2) naik sebesar 1%, sementara variabel independen lainnya tetap maka independensi auditor (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,399 dan sebaliknya apabila untuk persaingan antar kantor akuntan publik (X2) terjadi penurunan sebesar 1%, sementara variabel independen lainnya tetap maka independensi auditor (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,399.

d. Nilai koefisien untuk jasa lain selain jasa audit (X3) β3 = -0,446 berarti bahwa apabila untuk jasa lain selain jasa audit (X3) naik sebesar 1%, sementara variabel independen lainnya tetap maka independensi auditor (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,446 dan sebaliknya apabila untuk jasa lain selain jasa audit (X3) terjadi penurunan sebesar 1%, sementara variabel independen lainnya tetap maka independensi auditor (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,446.

e. Nilai koefisien untuk lamanya penugasan audit (X4) β4 = -0,467 berarti bahwa apabila untuk lamanya penugasan audit (X4) naik sebesar 1%, sementara variabel independen lainnya tetap maka independensi auditor (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,467 dan sebaliknya  apabila  untuk lamanya penugasan audit (X4) terjadi penurunan sebesar 1%, sementara variabel independen lainnya tetap maka independensi auditor (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,467.
Hipotesis Pertama (H1)
Nilai Beta ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien (X1) sebesar -0,396 yang menandakan bahwa ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien (X1) mempunyai pengaruh negatif terhadap independensi auditor (Y). Nilai siginifikansi sebesar 0,044 < 0,05 yang berarti ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien (X1) mempunyai pengaruh negatif dan siginifikan terhadap independensi auditor (Y). Hal ini dikarenakan kantor akuntan publik yang mempunyai ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien seperti kepemilikan saham, eksekutor atau administrator, investor, hutang piutang, penjamin emisi surat berharga, trustee, dana pensiun dan lainnya tidak akan mampu untuk menyampingkan pengaruh independensinya karena akuntan publik bertindak sebagai pelaksana sekaligus pembuat evaluasi. Selain itu sebagian besar auditor menunjukkan sikap setuju bahwa pemilikan saham diatas 50% oleh auditor pada perusahaan klien sangat memengaruhi independensi auditor. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Merlyana Dwinda Yanthi, Made Sudarma dan M. Achsin (2012) yang menyatakan bahwa ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien mempunyai pengaruh negatif dan siginifikan terhadap independensi auditor.

Hipotesis Kedua (H2)
Nilai Beta persaingan antar kantor akuntan publik (X2) sebesar -0,399 yang menandakan bahwa persaingan antar kantor akuntan publik (X2) mempunyai pengaruh negatif terhadap independensi auditor (Y). Nilai siginifikansi sebesar 0,017 < 0,05 yang berarti persaingan antar kantor akuntan publik (X2) mempunyai pengaruh negatif dan siginifikan terhadap independensi auditor (Y). Hal ini dikarenakan persaingan yang tajam akan mengakibatkan solidaritas profesional akuntan publik menurun sehingga akan mempertahankan klien agar tidak pindah kantor akuntan publik lain dengan cara member pelayanan yang baik termasuk menurunkan independensinya atas intervensi klien. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Merlyana Dwinda Yanthi, Made Sudarma dan M. Achsin (2012) yang menyatakan bahwa persaingan antar kantor akuntan publik (X2) mempunyai pengaruh negatif dan siginifikan terhadap independensi auditor. Tetapi tidak sejalan dengan hasil penelitian Amilin dan Utami (2008) serta Ahmad (2009) yang mengatakan bahwa persaingan antar KAP berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap independensi akuntan publik. Di Indonesia pasar jasa audit dikuasai oleh empat KAP besar yang merupakan affiliasi dari KAP Big 4 internasional. Penelitian Arfiansyah dan Siregar (2010) menggunakan total aset klien audit menunjukan empat KAP besar (yang berafiliasi dengan Big 4) di tahun 2000 menguasai 94% pasar audit di Indonesia yang kemudian mengalami penurunan menjadi 86% ditahun 2002 lalu naik kembali menjadi 88% ditahun 2005. Angka ini menunjukan bahwa pasar jasa audit di Indonesia memiliki tingkat konsentrasi yang tinggi.

Hipotesis Ketiga (H3)
Nilai Beta jasa lain selain jasa audit (X3) sebesar -0,446 yang menandakan bahwa jasa lain selain jasa audit (X3) mempunyai pengaruh negatif terhadap independensi auditor (Y). Nilai siginifikansi sebesar 0,006 < 0,05 yang berarti jasa lain selain jasa audit (X3) mempunyai pengaruh negatif dan siginifikan terhadap independensi auditor (Y). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi pemberian jasa selain audit maka semakin rendah independensi auditor dalam mengaudit laporan keuangan. Sebaliknya, apabila semakin rendah pemberian jasa selain audit maka semakin tinggi independensi auditor dalam mengaudit laporan keuangan. Hal ini disebabkan karena dengan adanya pemberian jasa lain selain audit, auditor cenderung sulit memberikan opini yang adil. Hal tersebut dikarenakan jasa tambahan yang diberikan oleh kantor akuntan publik akan menciptakan hubungan kerja antara auditor dan klien yang terlalu dekat. Dalam Undang-Undang Nomor.5 Tahun 2011 pasa 3 ayat 3 menyatakan bahwa Akuntan Publik dapat memberikan jasa lainnya yang berkaitan dengan akuntansi, keuangan, dan manajemen sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Yang dimaksud dengan “jasa lainnya yang berkaitan dengan akuntansi, keuangan, dan manajemen” antara lain adalah jasa audit kinerja, jasa internal audit, jasa perpajakan, jasa kompilasi laporan keuangan, jasa pembukuan, jasa prosedur yang disepakati atas informasi keuangan, dan jasa sistem teknologi informasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Rheny Afriana Hanif dan Elwina Putri (2014) yang menyatakan bahwa jasa lain selain jasa audit mempunyai pengaruh negatif dan siginifikan terhadap independensi auditor.

Hipotesis Keempat (H4)
Nilai Beta lamanya penugasan audit (X4) sebesar -0,467 yang menandakan bahwa lamanya penugasan audit (X4) mempunyai pengaruh negatif terhadap independensi auditor (Y). Nilai siginifikansi sebesar 0,008 < 0,05 yang berarti lamanya penugasan audit (X4) mempunyai pengaruh negatif dan siginifikan terhadap independensi auditor (Y). Hal ini dikarenakan semakin lama penugasan audit akan memunculkan satu fenomena saling membutuhkan, sehingga pola hubungan auditor dengan klien akan dapat berubah menjadi partner kerja. Hal ini akan berbahaya bagi pengambilan keputusan audit dari auditor. Hasil pengujian menunjukkan bahwa lama penugasan audit berpengaruh negatif terhadap independensi akuntan publik. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Hadi Cahyadi (2013) yang menyatakan bahwa lamanya penugasan audit mempunyai pengaruh negatif terhadap independensi auditor. Tetapi hasil penelitian tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Retty dkk (2001), menunjukan bahwa lamanya hubungan atau penugasan audit tidak berpengaruh signifikan terhadap independensi akuntan publik.

Hipotesis Kelima (H5)
Nilai statistic F sebesar 27,617 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien (X1), persaingan antar kantor akuntan publik (X2), jasa lain selain jasa audit (X3) dan lamanya penugasan audit (X4) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap independensi auditor (Y). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Merlyana Dwinda Yanthi, Made Sudarma dan M. Achsin (2012) dan Hadi Cahyadi (2013) ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien, persaingan antar kantor akuntan publik), jasa lain selain jasa audit dan lamanya penugasan audit secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap independensi auditor.

Ikatan kepentingan keuangan antara KAP dengan klien menunjukkan adanya hubungan yang lebih dari sekedar KAP dengan klien, namun sudah mengarah pada hubungan partner kerja.Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel keberadaan ikatan kepentingan keuangan antara KAP dengan klien berpengaruh negatif terhadap independensi auditor. Persaingan yang semakin besar pada KAP, akan memacu pada pemenuhan koalitas SDM dan kualitas audit yang lebih baik. Hal ini berarti pula bahwa KAP akan semakin menjaga independensinya agar penilaian mengenai KAP tersebut sebagai KAP yang profesional dan memiliki rangking yang tinggi tetap terjaga. Dengan diterimanya penugasan lain selain audit untuk satu klien akan menyebabkan semakin dekatnya hubungan auditor dengan klien. Kemungkinan dalam penugasan non audit, auditor memberikan masukan/ rekomendasi yang menguntungkan klien meskipun masukan/ rekomendasi tersebut bertentangan dengan hasil audit. Kedekatan auditor dengan klien akan memungkinkan auditor berpihak pada klien sehingga menempatkannya pada posisi yang tidak independen. Hubungan yang lama antara auditor dengan klien (lamanya penugasan audit) menimbulkan hubungan yang erat yang membuat auditor merasa mempunyai hubungan lebih dari rekan kerja atau bahkan menganggap kliennya sebagai keluarga. Hal tersebut membuat auditor cenderung mengikuti keinginan klien meskipun auditor harus melanggar standar-standar audit untuk memberikan opini yang diinginkan klien atau membuat opini audit yang tidak sesuai dengan kondisi klien.

Tabel 24
Matriks Hasil Penelitian

Sumber: Data primer diolah, 2015
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan  dapat  diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama menyatakan bahwa ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien mempunyai pengaruh siginifikan terhadap independensi auditor. Nilai Beta ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien (X1) sebesar -0,396 dan nilai siginifikansi sebesar 0,044 < 0,05 serta nilai R sebesar 0,326 yang berarti ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien mempunyai pengaruh siginifikan terhadap independensi auditor secara parsial.

2. Hipotesis kedua menyatakan bahwa persaingan antar kantor akuntan publik mempunyai pengaruh siginifikan terhadap independensi auditor Nilai Beta persaingan antar kantor akuntan publik (X2) sebesar -0,399 dan nilai siginifikansi sebesar 0,017 < 0,05 serta nilai R sebesar 0,371 yang berarti persaingan antar kantor akuntan publik mempunyai pengaruh siginifikan terhadap independensi auditor secara parsial.

3. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa jasa lain selain jasa audit mempunyai pengaruh negatif dan siginifikan terhadap independensi auditor Nilai Beta jasa lain selain jasa audit sebesar -0,446 dan nilai siginifikansi sebesar 0,006 < 0,05 serta nilai R sebesar 0,320 yang berarti jasa lain selain jasa audit mempunyai pengaruh negatif dan siginifikan terhadap independensi auditor secara parsial.

4. Hipotesis keempat menyatakan bahwa lamanya penugasan audit mempunyai pengaruh negatif dan siginifikan terhadap independensi auditor Nilai Beta lamanya penugasan audit sebesar -0,467 dan nilai siginifikansi sebesar 0,008 < 0,05 serta nilai R sebesar 0,267 yang berarti lamanya penugasan audit mempunyai pengaruh negatif dan siginifikan terhadap independensi auditor secara parsial.

5. Hipotesis kelima menyatakan bahwa ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien, persaingan antar kantor akuntan publik, jasa lain selain jasa audit dan lamanya penugasan audit secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap independensi auditor. Nilai statistic F sebesar 27,617 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 serta nilai R sebesar 0,485 yang berarti ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien, persaingan antar kantor akuntan publik, jasa lain selain jasa audit dan lamanya penugasan audit secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap independensi auditor.
Saran
1. Untuk peneliti selanjutnya

a. Menambahkan faktor-faktor internal dari auditor seperti kompetensi dan pendidikan auditor.

b. Memperluas lingkup obyek penelitian pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta.

c. Menggunakan tehnik wawancara langsung agar pertanyaan kuesioner sesuai dengan yang diharapkan bukan pada persepsi tetapi independensi auditor yang lebih faktual.

d. Pemilihan reponden dimulai dari jabatan di level senior audit ke atas.

2. Untuk para akuntan publik adalah agar supaya baik dalam sikap mental maupun penampilan, independensi tetap dijaga karena profesi ini adalah suatu profesi kepercayaan masyarakat.
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